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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah memiliki peranan dalam 

kehidupan, selain sebagai hamba, juga manusia sebagai kholifah. Peran 

sebagai hamba diwujudkan dengan ibadah dan mendekatkan diri dengan 

Allah swt sebagai bentuk pengabdian. Sebagai kholifah manusia juga 

memiliki cara untuk bertahan dan melanjutkan kehidupan dengan 

keturunan, bahkan menikah juga diasumsikan sebagai bentuk ibadah kita 

kepada Allah Swt.   

Berdasarkan fungsinya pernikahan menjadi satu bentuk kebutuhan 

manusia secara umum, kebudayaan manusia mengajarkan bahwa 

pernikahan bukan hanya menjadi persoalan pribadi antara manusia satu 

dengan pasangannya, Pernikahan adalah usaha untuk memenuhi beberapa 

kebutuhan hidup manusia, di antaranya kebutuhan untuk saling menjaga, 

saling menyayangi juga kebutuhan memiliki keturunan, oleh karenanya 

pernikahan dianggap penting dalam kehidupan manusia. 

Pernikahan mengandung beberapa hikmah mempesona dan 

sejumlah tujuan luhur. Seorang manusia, laki-laki maupun perempuan 

pasti bisa merencanakan cinta dan kasih sayang dan ingin mengenyam 

ketenangan jiwa dan kestabilan emosi. Dengan demikian, pernikahan 
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mempunyai tujuan pokok yang besar sebagaimana saran melanggengkan 

hikmah di dalamnya. 

Perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan karena ikatan suami isteri, dan 

membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan yang bukan mahram. Allah Swt berfirman dalam surat An-

Nisa ayat 3: 

 فإَِنۡ خِفۡتُمۡ ألَّا وَإِنۡ خِفۡتُمۡ أَلَّا تُ قۡسِطُواْ فِ ٱلۡيَ تََٰمَىَٰ فَٱنكِحُواْ مَا طاَبَ لَكُم مِ نَ ٱلنِ سَاءِٓ مَثۡنَََٰ وَثُ لََٰثَ وَربََُٰعَ  
لِ   كَ أدَۡنََٰٓ أَلَّا تَ عُولُواْ تَ عۡدِلُواْ فَ وََٰحِدَةً أوَۡ مَا مَلَكَتۡ أيَََٰۡنُكُمۡۚۡ ذََٰ

Dan jika kamu khawatir tidak akan berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah 

perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga,atau empat. Tetapi jika 

kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah seorang 

saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 

lebih dekat agar kamu tidak berbuat dzalim.1 

 

Substansi yang terkandung dalam syariat perkawinan yaitu sebagai 

suatu perikatan yang kukuh (mitsagan galidzan) yang menciptakan 

kehidupan rumah tangga yang mendatangkan kemaslahatan, baik bagi 

pelaku perkawinan itu sendiri, anak turunan, kerabat maupun masyarakat. 

Oleh karena itu, Para ulama mutaakhirin selaras dengan pengertian yang 

dikehendaki oleh Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan dalam Pasal 1, yang berbunyi : “Perkawinan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

                                                           
1 Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung :Pustaka Setia, 2011), hlm, 9. 
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dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Mahaesa.”2 

Berdasarkan  Salah satu masalah yang sejak dulu sampai sekarang 

tetap menjadi perdebatan hangat di kalangan ahli adalah status poligami 

dalam perspektif Islam. Mayoritas ilmuan klasik dan pertengahan 

berpendapat bahwa poligami adalah boleh secara mutlak maksimal 4 

(empat). Sementara mayoritas pemikir kontemporer dan perundang-

undangan muslim moderat memperbolehkan poligami dengan syarat-

syarat dan dalam kondisi tertentu yang sangat terbatas, lebih dari itu ada 

pemikir dan Undang-undang perkawinan muslim yang mengharamkan 

poligami secara mutlak. Dengan ungkapan lain, kalau pandangan pemikir 

dan perundang-undangan tentang poligami dikelompokan akan lahir tiga 

kelompok besar, yakni: (1) mereka yang memperbolehkan poligami secara 

mutlak, (2) mereka yang memperbolehkan dengan syarat-syarat dan dalam 

kondisi-kondisi tertentu, (3) mereka yang melarang secara mutlak. 

Menariknya ketiga kelompok ini sama-sama mengambil surat An-Nisa 

ayat 3 meskipun ada pemikir yang menghubungkan ayat ini dengan An-

Nisa ayat 2 dan An-Nisa ayat 127-129, sebaliknya ada yang tidak 

menghubungkan nya.3 

Dalam sebuah pernikahan terdapat sebuah masalah yang sudah 

tidak asing lagi yaitu poligami. Kata “poligami” berasal dari bahasa 

Yunani, polus yang artinya banyak dan gamein, yang artinya kawin. Jadi 

                                                           
2 Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung :Pustaka Setia, 2011), hlm,13. 
3 Khoiruddin Nasution, “Perdebatan Sekitar Status Poligami: Ditinjau dari Perspektif 

Syari’ah Islam,”Musawa, jurnal studi gender dalam Islam, No. 1, vol.1 (Maret 2002), hlm. 57 
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poligami artinya kawin banyak atau suami yang beristri lebih dari satu 

pada saat yang sama. Secara terminologi, poligami dibagi menjadi dua, 

yakni poligini dan poliandri.4 Dalam pengertian yang umum terjadi, 

pengertian poligami adalah dimana seorang suami memiliki lebih dari 

seorang istri. Dalam praktiknya, biasanya seorang pria kawin dengan 

seorang wanita layaknya perkawinan monogami, kemudian setelah 

berkeluarga beberapa tahun berkeluarga pria tersebut kawin lagi dengan 

istri kedunya tanpa menceraikan istri pertamanya. 

Poliandri poly yang berarti banyak dan andros pria. Artinya banyak 

pria. Istilah ini dikenakan bagi kegiatan seorang perempuan yang 

melakukan praktik banyak nikah dengan banyak pria.  

Poligini menurut bahasa Indonesia adalah sistem perkawinan yang 

salah satu pihak memiliki atau mengawaini beberapa lawan jenis di waktu 

yang bersamaan. Para ahli membedakan istilah bagi seorang laki-laki yang 

mempunyai lebih dari seorang istri dengan istilah poligini yang berasal 

dari kata polus berarti banyak dan gune berarti perempuan. Sedangkan 

bagi seorang istri yang mempunyai lebih dari seorang suami disebut 

poliandri yang berasal dari kata polus yang berarti banyak dan andros 

yang berarti laki-laki.5 

Ayat Al-Qur’an yang membicarakan tentang poligami terdapat 

dalam Qur’an surat An-Nisaa [4] ayat 3 : 

                                                           
      4 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), hlm, 151. 

 5 Pascasarjana Ilmu Hadis UIN SGD Press, 6 Solusi Hadis (Gender, Pengurusan Harta 

Anak Yatim, Poligini, Qurban, Riba & Waris), hlm, 85. 
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                                  

                             

          

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian 

jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 

saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih 

dekat kepada tidak berbuat aniaya. (Al-Qur’an Digital Versi 2.0:2004). 
 

Praktik poligami sebenarnya sudah ada jauh sejak sebelum Islam 

datang, hal tersebut memungkinkan terjadinya perkawinan dengan jumlah 

istri yang membengkak hingga belasan. Saat Islam datang, turun aturan 

yang membatasi maksimal empat orang saja, dengan syarat ketat yang 

bagi sejumlah pemikir muslim tidak mungkin bisa terpenuhi oleh seorang 

laki-laki karena sangat menekankan asas keadilan. Beberapa pendapat 

menyatakan asas keadilan bukan sekadar keadilan kuantitatif semacam 

pemberian materi atau waktu gilir antar-istri, tapi mencakup keadilan 

kualitatif (kasih sayang yang merupakan fondasi dan  filosofi utama 

kehidupan rumah tangga).6 

Perbedaan pendapat tentang konsep adil dalam poligami ini 

menarik  untuk dikaji. Hal tersebut dikarenakan semua pendapat yang 

telah dikemukakan dan akhirnya menjadi hukum diantaranya berasal dari 

dalil-dalil al-Qur’an yang diterjemahkan dengan metodenya masing-

masing. M Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan al-Qur’an 

                                                           
6 Ishraqi, Poligami Dalam Pemikiran Islam Liberal. Vol. IV Nomor 2, Juli-Desember 

2008, hlm 143. 



6 
 

 

menjelaskan bahwa surat An- Nisâ` ayat 3 secara eksplisit menyatakan 

bahwa seorang suami boleh beristri lebih dari seorang sampai batas 

maksimal empat orang dengan syarat mampu berlaku adil terhadap istri-

istrinya. Ayat ini melarang menghimpun dalam saat yang sama lebih dari 

empat orang istri bagi seseorang pria. Ketika turun ayat ini, Rasulullah 

SAW memerintahkan semua pria yang memiliki lebih dari empat istri, 

agar segera menceraikan istri-istrinya sehingga maksimal setiap orang 

hanya memperistrikan empat orang wanita.7 

Dalam Tafsirnya Al-Mishbah kelompok 1 ayat 2 dan 3 dijelaskan 

bahwa: Setelah melarang mengambil dan memanfaatkan harta anak yatim 

secara aniaya, kini adalah berlaku aniaya terhadap pribadi anak-anak 

yatim. Karena itu, ditegasakan bahwa dan jika kamu takut tidak akan 

dapat berlaku adil terhadap perempuan yatim, dan kamu percaya diri akan 

berlaku adil terhadap wanita-wanita selain yang yatim itu, maka nikahilah 

apa yang kamu senangi sesuai selera kamu dan halal dari wanita-wanita 

yang lain itu, jika perlu dapat menggabung dalam saat yang sama dua, 

tiga, atau empat tetapi jangan lebih, lalu jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil dalam hal harta dan perlakuan lahiriah, bukan dalam hal cinta 

bila menghimpun lebih dari seorang istri, maka nikahi seorang saja, atau 

nikahilah hamba sahaya wanita yang kamu miliki. Yang demikian itu, 

yakni menikahi selain anak yatim yang mengakibatkan ketidakadilan, dan 

mencukupkan satu orang istri adalah lebih berbuat kepada tidak berbuat 

                                                           
7 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), hlm 264. 
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aniaya, yakni lebih mengantarkan kamu kepada keadilan, atau kepada 

tidak memiliki banyak anak yang harus kamu tanggung biaya hidup 

mereka.8 

Adil dalam poligami menurut M. Quraish Shihab menyangkut 

banyak aspek, karena ayat 3 surat An-Nisa’ ini masih ada kaitannya 

dengan ayat sebelumnya yaitu ayat 2. Ayat 2 mengingatkan kepada para 

wali yang mengelola harta anak yatim, bahwa mereka berdosa besar jika 

sampai memakan atau menukar harta anak yatim yang baik dengan yang 

jelek dengan jalan yang tidak sah; sedangkan ayat 3 mengingatkan kepada 

para wali anak wanita yatim yang mau mengawini anak yatim tersebut, 

agar si wali itu beritikad baik dan adil, yakni si wali wajib memberikan 

mahar dan hak-hak lainnya kepada anak yatim wanita yang dikawininya. 

Ia tidak boleh mengawininya dengan maksud untuk memeras dan 

menguras harta anak yatim atau menghalang-halangi anak wanita yatim 

kawin dengan orang lain. Jika wali anak wanita yatim tersebut khawatir 

atau takut tidak bisa berbuat adil terhadap anak yatim, maka ia (wali) tidak 

boleh mengawini anak wanita yatim yang berada di bawah perwaliannya 

itu, tetapi ia wajib kawin dengan wanita lain yang ia senangi, seorang isteri 

sampai dengan empat, dengan syarat ia mampu berbuat adil terhadap 

isteri-isterinya. Jika ia takut tidak bisa berbuat adil terhadap isteri-

isterinya, maka ia hanya beristeri seorang, dan ini pun ia tidak boleh 

berbuat dholim terhadap isteri yang seorang itu. Apabila ia masih takut 

                                                           
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al- Qur’an 

(Jakarta : Lentera Hati, 2002), hlm, 338. 
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pula kalau berbuat zalim terhadap isterinya yang seorang itu, maka tidak 

boleh ia kawin dengannya, tetapi ia harus mencukupkan dirinya dengan 

budak wanitanya.9 

Adil poligami menurut M. Quraish Shihab adalah adil dalam 

bidang  material. Ia mendasarkan pendapatnya pada surat An-Nisa’[4] ayat 

129. Keadilan yang dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah adil dalam 

bidang immaterial (cinta). Keadilan ini yang tidak mungkin dicapai oleh 

kemampuan manusia. Oleh sebab itu suami yang berpoligami dituntut 

tidak memperturutkan hawa nafsu dan berkelebihan cenderung kepada 

yang dicintai. Dengan demikian, tidaklah tepat menjadikan ayat ini 

sebagai dalih untuk menutup rapat pintu poligami. 10 

Dengan pengertian ini, M. Quraish Shihab tidak hendak 

menyampaikan bahwa jika seseorang sudah yakin dan percaya mampu 

berbuat adil dalam hal materi maka dianjurkan poligami, M. Quraish Sihab 

menyatakan bahwa poligami bukanlah sesuatu yang mudah untuk 

dilakukan karena menyangkut berbagai aspek.11 

Menurut Amina Wadud perkawinan yang ideal dan lebih disukai 

adalah monogami. Karena dalam poligami menurut Amina Wadud, 

mustahil untuk mencapai cita-cita Al-Qur’an berkenaan dengan hubungan 

mutualis dan membangun diantara mereka rasa cinta dan kasih sayang, 

                                                           
9 Attan Navaron, Konsep Adil dalam Poligami Studi Anlisis Pemikiran M. Quraish 

Shihab (Semarang: Skripsi, IAIN Walisongo Semarng, 2010), hlm 55. 
10  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hlm. 201 
11  M. Quraish Shihab, Poligami dan Kawin Sirri Menurut Islam, 

https://nambas.wordpress.com/2010/03/03/quraish-shihab-poligami-dan-kawin-sirri-menurut-

islam/. 
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ketika suami yang merangkap bapak terbagi diantara lebih dari satu 

keluarga. Dari pendapat Amina Wadud ini bisa diambil kesimpulan bahwa 

pada dasarnya Amina Wadud lebih memilih monogami daripada poligami. 

Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (perempuan) 

yatim, kawinilah perempuan yang kamu sukai: dua, tiga, atau empat. Akan 

tetapi, jika kamu takut tidak dapat berlaku adil (terhadap mereka), maka 

seorang saja, supaya lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya (Q.S An-

Nissa. [4]:3). Dalam ayat ini berbicara tentang perlakuan terhadap anak 

yatim. Sebagian wali laki-laki, yang bertanggung jawab mengelola harta si 

anak yatim perempuan, tidak mampu mencegah dirinya dari ketidakadilan 

dalam mengelola harta si anak yatim (Q.S An-Nissa [4]:2). Satu solusi 

yang dianjurkan untuk mencegah salah-kelola adalah mengawini anak 

yatim itu. Pada satu sisi, Al-Qur’an membatasi jumlahnya sampai empat, 

di sisi lain, tanggung jawab ekonomi untuk menafkahi istri ajan sejajar 

dengan akses ke harta perempuan yatim melalui tanggung jawab 

manajemen. Namun, kebanyakan pendukung poligami jarang 

membicarakan poligami dalam konteks perlakuan yang adil terhadap anak 

yatim. Pada kenyataannya, bagi para pendukung poligami satu-satunya 

ukuran keadilan diantara istri-istri adalah materi.12 

Ayat yang berbicara tentng keadilan: berlaku adil, mengelola dana 

secara adil, adil kepada anak-anak yatim, adil kepada istri-istri, dan 

sebagainya. Keadilan merupakan fokus dari mayoritas tafsir modern 

                                                           
12 Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan; Membaca Kembali Kitab Suci Dengan 

Semangat Keadilan, terj Abdullah Ali, (Jakarta: Serambi ilmu semesta, 2006), hlm. 143. 
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tentang poligami. Dengan mengacu pada Q.S. 4: 129. “kamu tidak akan 

pernah dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu). Banyak mufasir yang 

menegaskan bahwa monogami adalah tatanan perkawinan Al-Qur’an yang 

disukai.” Keadilan merupakan ajaran sentral dalam Islam dan bersifat 

universal. Sifat universal itu dapat dilihat dari keberadaan manusia di 

mana pun dan kapan pun yang selalu mendambakan hadirnya keadilan. 

Dalam diri manusia, terdapat potensi ruhaniah yang membisikkan 

perasaan keadilan sebagai sesuatu yang benar dan harus ditegakkan. 

Penyimpangan terhadap keadilan menodai esensi kemanusiaan. Karena 

itu, Islam yang bermisi utama rahmatan lilalalamin, pembawa rahmat bagi 

seluruh alam, menempatkan keadilan sebagai sesuatu yang asasi. Dari segi 

bahasa, menurut Muhammad Isma‘il Ibrahim dalam Noordjannah 

Djohantini dkk. Keadilan berarti berdiri lurus (istiqâm), menyamakan 

(taswiyyah), netral (hiyad), insaf, tebusan (fida), pertengahan (wasth), dan 

seimbang atau sebanding (mitsal). Dalam hal ini terdapat dua bentuk 

keseimbangan, dalam bahasa Arab, dibedakan antara al-‘adlu yang berarti 

keseimbangan abstrak dan al-‘idlu yang berarti keseimbangan konkret 

dalam wujud benda. Misalnya, al-‘idlu menunjuk pada keseimbangan 

pikulan antara bagian depan dan belakang, seda ngkan al‘adlu menunjuk 

pada keseimbangan abstrak, tidak konkret, yang muncul karena adanya 

persamaan manusia.13  

                                                           
13  Tim Penyusun, Ensiklopedi Indonesia, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1980, hlm. 7 
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Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam menunjukkan praktik 

penegakan keadilan, menghargai dan mengangkat derajat orang-orang 

yang berbuat adil, serta melarang dan mencela tindak ketidakadilan. Al-

Qur’an juga menempatkan keadilan sebagai asas yang harus dipegang oleh 

setiap manusia dalam seluruh aktivitas kehidupannya. Adil merupakan 

kebajikan yang paling dekat dengan takwa karena keadilan merupakan 

refleksi dari ketakwaan. Hal ini dapat dilihat dalam Qur’an Surat Al- 

Maidah [5] ayat 8: 

                              

                                     

    

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Qur’an Digital 

Versi 2.0:2004). 
 

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam menunjukkan praktik 

penegakan keadilan, menghargai dan mengangkat derajat orang-orang 

yang berbuat adil, serta melarang dan mencela tindak ketidakadilan. Al-

Qur’an juga menempatkan keadilan sebagai asas yang harus dipegang oleh 

setiap manusia dalam seluruh aktivitas kehidupannya. Adil merupakan 

kebajikan yang paling dekat dengan takwa karena keadilan merupakan 

refleksi dari ketakwaan. Keadilan adalah hak yang sangat asasi dan 

merupakan prinsip yang harus ditegakkan di muka bumi ini. Pelaksanaan 
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ajaran Islam yang benar akan mewujudkan rasa keadilan. Sebaliknya, 

penyelewengan dari ajaran Islam akan membuahkan kerusakan atau 

penindasan. Penegakan keadilan dalam Islam bersifat universal dan 

komprehensif, seperti diisyaratkan dalam Qur’an Surat An-Nahl [16] Ayat 

90: 

                        

                      

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Al-Qur’an Digital Versi 

2.0:2004). 
 

Berdasarkan ayat-ayat diatas, kita dapat mengetahui bahwa Allah 

memerintahkan manusia untuk menegakkan keadilan baik dalam urusan 

umum maupun kehidupan keluarga. Adapun keadilan terhadap perempuan 

menempati kedudukan sentral dalam ajaran Islam. Hal tersebut merupakan 

jawaban bagi perlakuan tidak adil terhadap perempuan yang terjadi pada 

zaman jahiliah. Dengan demikian, Al-Qur’an memerintahkan agar 

keadilan menjadi dasar hubungan antara laki-laki dan perempuan di 

wilayah publik maupun domestik. Dengan fenomena seperti diatas, kajian 

ini menarik untuk diteliti kalau dapat dimungkinkan perempuan tidak 

menjadi obyek kesewenang-wenangan laki-laki. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disampaikan diatas, ada beberapa rumusan 

masalah yang bisa diambil:  
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1. Bagaimana Konsep Adil Menurut M. Quraish Shihab dan Amina Wadud? 

2. Bagaimana Persamaan dan Perbedaan Antara Pendapat M.Quraish Shihab 

dan Amina Wadud tentang Poligami? 

 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Fokus Penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai beriku: 

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep adil menurut M. Quraish Shihab dan 

Amina Wadud. 

b. Untuk mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan antara M. Quraish 

Shihab dan Amina Wadud tentang Poligami. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara 

lain sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini dihxarapkan dapat memberi tambahan dalam 

khasanah pemikiran hukum agama islam, seiring berkembangnya 

permasalahan-permasalahan terhadap hukum islam, agar secara terus 

menerus dikaji untuk membedakan antara yang benar dan yang salah 

dan menegakkan keadilan berdasarkan al-Qur’an dan as- Sunnah. 

2. Secara praktis 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan dalam 

pemikiran bagi umat islam. Khususnya pada masyarakat dan keluarga 

yang menjalin rumah tangga dengan berpoligami itu sendiri. 

3. Akademik  

Diharapkan dapat sebagai referensi dalam pengembangan ilmu syariah 

khususnya ilmu fiqh munakahat yang kajiannya memfokuskan kepada 

Konsep Adil dalam Poligini menurut M. Quraish Shihab dan Amina 

Wadud. 

D. Kerangka Pemikiran 

Perbedaan pendapat dalam islam begituh banyak, terutama dalam 

bidang fiqih, baik fiqih muamalah maupun fiqih ibadah, perbedaan 

pendapat dalam menentukan suatu hukum merupakan hal yang sangat 

wajar, karena setiap orang memiliki pandangan tersendiri, setiap orang 

memiliki hak untuk berijtihad, dan inilah merupakan suatu cirri manusia 

yang selalu berfikir, tidak monoton dan manusia itu memiliki kehendak 

yang bebas, kehendak merupakan pemersatu kesadaran, pemersatu ide-ide 

dan pemikiran-pemikiran, serta mengikat dalam satu kesatuan yang 

harmonis, kehendak merupakan pusat organ berfikir.14 

Fiqih merupakan suatu produk pemikiran, hasil ijtihad para ulama 

untuk mengeluarkan suatu produk hukum dengan proses menggali dalil-

dalil dari al-Quran  dan Sunnah. Oleh karena itu Fiqih besifat flexsibel 

dalam arti fiqih akan terus berkembang dan akan mengalami perubahaan, 

                                                           
14 Zainal Abidin, Filsafat Manusia.( Bandung: Pt Remaja Rosdakarya,2014). hlm 73. 
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diantaranya yang mengalami perubah yaitu tentang hukum poligami, yang 

mana ulama-ulama klasik kebanyakan membolehkan namun para pemikir 

moderen ada yang  melarang samasekali karena cendrung penindasan 

perempuan. Menurut Nasr Hamid “ia tidak rela jika alqur’an dan Hadis 

dijadikan senjata untuk menyenangkan kepuasaan satu kelompok dan 

menindas kelompok lainnya”.15 

Salah satu tema dalam hukum Islam yang hingga saat ini selalu 

hangat diperbincangkan baik oleh kalangan Islam maupun luar Islam 

adalah masalah poligami. Perbincangan tentang ini bahkan telah 

mengemuka sejak akhir abad 19 dan awal abad 20 sebagaimana 

ditunjukkan oleh Muhammad Abduh, salah seorang pioner pembaharuan 

Islam di Mesir. Muhammad Abduh malah menjadikan poligami sebagai 

salah satu entry poin dalam agenda pembaharuannya.16 

Dalam hukum Islam (Fiqih munakahat) poligami biasanya 

dihubungkan dengan Al-Qur’an surat An-Nisaa [4] ayat 3 : 

                                   

                             

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian 

jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 

saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih 

dekat kepada tidak berbuat aniaya”. (Al-Qur’an Digital Versi 2.0:2004) 

 

                                                           
15 M.Arfan Mu’ammar, Abdul Wahabi Hasan,Dkk, Studi Islam Perspektif 

Insider/Outsider. (Yogyakarta: Ircisod,2013) hlm 203. 
16 Wawan Gunawan Abdul Wahid. Menimbang kembali Poligami. Jurnal Trjih.Volume 

11 (1) 1434 H/2013 M. 
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Keadilan merupakan ajaran sentral dalam Islam dan bersifat universal. 

Sifat universal itu dapat dilihat dari keberadaan manusia di mana pun dan 

kapan pun yang selalu mendambakan hadirnya keadilan. Dalam diri 

manusia, terdapat potensi ruhaniah yang membisikkan perasaan keadilan 

sebagai sesuatu yang benar dan harus ditegakkan. Penyimpangan terhadap 

keadilan menodai esensi kemanusiaan. Karena itu, Islam yang bermisi 

utama rahmatan lil‘alamin, pembawa rahmat bagi seluruh alam, 

menempatkan keadilan sebagai sesuatu yang asasi. Dari segi bahasa, 

menurut Muhammad Isma‘il Ibrahim dan Noordjannah Djohantini.17 

Keadilan bukan sekedar keadilan kuantitatif semacam pemberian materi 

atau waktu giliran antar istri, tetapi mencakup keadilan kualitatif (kasih 

sayang yang merupakan fondasi dan filosofi utama kehidupan rumah 

tangga). Keadilan adalah hak yang sangat asasi dan merupakan prinsip 

yang harus ditegakan dimuka bumi ini. Keadilan adalah suatu tuntutan 

sikap dan sifat yang seimbang antara hak dan kewajiban. 

Keadilan adalah kata‚ adil yang terambil dari bahasa Arab ‘adl. Kamus 

kamus bahasa Arab mengkonfirmasikan bahwa kata ini pada mulanya 

berarti‚ sama. Persamaan tersebut sering dikaitkan dengan hal-hal yang 

bersifat imaterial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata‚ Adil 

diartikan dengan tidak berat sebelah/tidak memihak, berpihak pada 

                                                           
17 Noordjannah Djohantini dkk, Memecah Kebisuan: Agama Mendengar Suara 

Perempuan Korban Kekerasan Demi Keadilan (Respon Muhammadiyah) , (Jakarta: Komnas 

Perempuan, 2009), hlm. 28. 
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kebenaran, dan sepatutnya/tidak sewenang-wenang.18 Dalam bahasa 

Inggris, adil sama halnya dengan kata justice  di mana artinya adalah 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Dalam hal ini, adil tidak berarti 

sama, tetapi memberikan hak-hak yang dimiliki seseorang sesuai dengan 

fungsi dan peranannya.19 

Quraish Shihab (1997: 114-117) dalam bukunya “Wawasan Al 

Qur’an”.  Mengatakan, ada empat makna keadilan yang terdapat dalam Al-

Qur’an yaitu:  

1. Adil dalam arti yang sama, hal ini seperti yang diungkapkan dalam 

surat An-Nisaa [4] ayat 58 yang menyatakan : 

                               

                              
“Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil”.(Soenarjo, 

1990:128). 
 

2. Adil dalam arti seimbang, sepertihalnya dengan susunan tubuh 

manusia, bila da yang berlebih atau berkurang, maka akan terjadi 

ketidak seimbangan. 

3. Adil dalam arti perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan 

hak-hak itu kepada setiap pemiliknya, pengertian ini yang 

didefinisikan dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya.  

                                                           
18 M. Quraish Shihab, Wawasan al - Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 

Umat, hlm. 148.   
19 Attabik Ali, Kamus Inggris Indonesia Arab (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003), 

hlm. 690. 
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Adil menurut etimologis atau makna bahasa adalah sama berat, tidak 

berat sebelah; tidak memihak (Hasan Alwi, 2001: 8). Sedangkan secara 

terminologis atau menurut istilah, adil adalah: menetapkan sesuatu pada 

tempatnya atau menetapkan segala sesuatu secara benar (M. Thalib, 1991: 

134, dikutip dari Habibullah, 2000: 25). 

Corak pemikiran  Amina Wadud termasuk dalam kategori reformistik. 

Ia menegaskan bahwa tatanan perkawinan yang lebih disukai oleh Al-

Qur’an adalah monogami. Hal ini didasarkan pada Q.S An-Nisa ayat 129. 

Serta tidak adanya dukungan langsung dalam Al-Qur’an berkenaan dengan 

tiga pembenaran umum terhadap poligami, perempuan yang mandul, dan 

pengendalian nafsu. Pembolehan poligami bagi laki-laki biasanya 

disandarkan pada model penafsiran klasik yang cenderung patriarkis, tafsir 

klasik yang berkaitan dengan hubungan laki-laki dan perempuan, dianggap 

sebagai diskriminasi terhadap perempuan, ketidak adilan dan ketidak 

setaraan jender. 

Surat An-Nisaa ayat 3 merupakan dasar keadilan yang harus 

ditegakan. Keadilan yang dimaksud adalah keadilan yang mampu 

diwujudkan manusia dalam kehidupan sehari-harinya. Yaitu persamaan 

diantara istri-istri dan uruasan sandang, pangan, papan, dan pelakunya 

layak terhadap mereka masing-masing. Adapun urusan yang tidak mampu 

diwujudkan. (Musfir al Jahrani, 1996: 58). 

Di Indonesia juga terdapat hukum yang mengatur tentang poligami yaitu 

dalam KHI Bab IX pasal 55 : 



19 
 

 

Ayat 1: Beristri lebih dari satu orang pada waktu yang bersasmaan, 

terbatas hanya sampai empat orang istri.   

Ayat 2: Syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus mampuh 

berlaku adil terhadap istri dan anak-anaknya.  

Apabila syarat utama yang disebut pada ayat dua tidak mungkin di penuhi, 

suami dilarang beristri lebih dari seorang. 20 

  Al-Qur’an juga menempatkan keadilan sebagai asas yang harus 

dipegang oleh setiap manusia dalam seluruh aktivitas kehidupannya. Adil 

merupakan kebajikan yang paling dekat dengan takwa karena keadilan 

merupakan refleksi dari ketakwaan. Hal ini dapat dilihat dalam firman 

Allah surat Al-Maidah ayat 8: 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَ ٱ يَ ِ  لَّذ ِ شُهَدَاءَٓ ب لَذ   َ وَلََ يََۡرمَِنذكُمۡ شَنَ  لۡقِسۡطِ  ٱءَامَنُواْ كُونوُاْ قوَذَّٰمِيَن لِِلّذ

َ
َٰٓ أ انُ قوَۡمٍ عََلَ

 ْْۚ ْ ٱتَعۡدِلوُا ٰۖ وَ  عۡدِلوُا قۡرَبُ للِتذقۡوَىَّٰ
َ
ْ ٱهُوَ أ ْۚ ٱ تذقُوا َ َ ٱإنِذ  لِلّذ ُۢ بمَِا تَعۡمَلوُنَ  لِلّذ  خَبيُِ

Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.21 

  Dari penerapan diatas, penulis tertarik untuk membahas pemikiran 

Quraish Shihab dan Amina Wadud tentang konsep adil dalam poligini 

tersebut. Dimana mereka mempunyai pandangan dan pendapat yang 

berbeda tentang konsep adil dalam poligami yang didasarkan pada 

pemahaman mereka terhadap al-Qur’an. Fenomena/realitas seperti ini yang 

menjadi landasan kegelisahan penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang 

permasalahan poligami dengan membandingkan para pemikir hukum islam 

                                                           
20Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Fokusmedia) hlm,21. 
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, (Semarang: CV. 

Toha Putra Semarang), 1996, hlm.86. 
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kontemporer dari kalangan yang pro dan kontra terhadap persoalan 

poligami ini. Dalam mengkaji poligami yang berperinsip keadilan. 

Bagan kerangka berpikir:  
  

 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

E. Langkah-langkah Penelitian. 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian library research, yaitu 

penelitian yang membatasi kegiatan pada bahan-bahan koleksi 

perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Library research atau 

yang biasa disebut penelitian kepustakaan ini dilaksanakan dengan 

menggunakan literatur (kepustakaan). Jenis penelitian yang digunakan 

oleh penulis dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu Riset dimana dilakukan dengan jalan membaca buku-

buku/majalah dan sumber data lainnya di dalam perpustakaan atau 

Konsep Adil dalam Poligami 

Perspektif 

M. Quraish Shihab dan Amina Wadud. 

Menurut M. 

Quraish Shihab 

Menurut Amina 

Wadud 

Perbedaan dan Persamaan Pandangan 

antara M. Quraish Shihab dan Amina 

Wadud tentang Poligami 

Konsep Adil dalam Poligami 

menurut M. Quraish Shihab dan 

Amina Wadud 
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menjadikan bahan pustaka sebagi sumber.22 Dan metode content analisys 

(analisis isi) yaitu suatu metode yang dilaksanakan dengan menjabarkan 

argumentasi serta pendapat M. Quraish Shihab dan Amina Wadud tentang 

hukum poligami.  

2. Sumber Data 

Karena penelitian ini merupakan studi terhadap pemikiran seorang tokoh, 

maka data-data yang digunakan merupakan data-data pustaka. Ada dua 

macam data yang dipergunakan yakni data primer dan data sekunder.  

a. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang menjadi pokok telaah 

penelitian ini untuk menemukan gagasan-gagasan, pemikiran-pemikiran 

atau objek penelitian, yakni karya M. Quraish Shihab Tafsir al-Misbah 

dan karya Amina Wadud Qur’an Menurut Perempuan Membaca 

Kembali Kitab Suci dengn Semangat Keadilan. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang dalam 

penelitian ini, baik berupa buku, makalah, paper, atau karya lain yang 

mengulas pemikiran Amina Wadud, M. Quraish Shihab atau referensi-

referensi lain yang mendukung dalam penelitian. Data-data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah data-data tentang pemikiran 

Amina Wadud dan M.Quraish Shihab mengenai poligini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

                                                           
22 J.Supranto. Metode Riset.( Jakarta: Pt rineka cipta. 1997).hlm 13 
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Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan teknik library research, yaitu penelitian 

kepustakaan dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan 

masalah yang dibuat. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data-data yang sudah terkumpul, penulis 

menggunakan beberapa metode antara lain : 

a. Metode Deskriptif 

Metode ini digunakan dengan cara mengurai dan menjelaskan data 

yang di kumpulkan lalu kemudian di analisa.  

b. Metode Induktif  

Yaitu penarikan kesimpulan umum dari data-data yang khusus, 

metode ini penulis gunakan pada bab V dalam rangka menemukan 

landasan teori.23 Antara lain pendapat-pendapat Muhamad Quraish 

Shihab dan Amina Wadud tentang hukum poligami. Kemudian 

dari beberapa pendapat tersebut diambil suatu  kesimpulan. 

Sehingga apabila dalam suatu pendapat itu atau alasan-alasannya 

tidak kuat, maka pendapat tersebut tidak bisa di pakai sebagai 

hujjah. 

c. Metode Komparatif 

Metode ini digunakan untuk kesimpulan dan rumusan dengan 

melakukan perbandingan terhadap data-data yang di peroleh. 

                                                           
23 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002) hlm.62  
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Metode ini banyak di gunakan dalam menganalisis data-data yang 

berkaitan dalam bab keempat. 

 

 


